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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Renja OPD merupakan dokumen perencanaan OPD untuk periode
1 (satu) tahun.Undang —undang No 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanan Pembangunan

Nasional dan Undang-undang No 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintah Daerah mewajibkan setiap Oerganisasi Perangkat Daerah
untuk menyusun Rencana Kerja (Renja) OPD sebagai pedoman kerja
selama periode 1 (satu) tahun dan berfungsi untuk Rencana Kerja
DinasTenaga Kerja Kota Batam adalah dokumen perencanaan tahunan
OPD yang merupakan penjabaran dari Rencana Strategis (Renstra) dan
mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD), dan selanjutnya menjadi pedoman bagi OPD dalam
melaksanakan program dan kegiatan pembangunan selama 1 (satu)
tahun.

DinasTenaga Kerja Kota Batam sebagai OPD yang memiliki tugas
pokok dan fungsi bidang Ketenagakerjaan, melaksanakan fungsi secara
optimal melalui program-program yang telah ditetapkan pada RPJMD
Kota Batam, sehingga dapat menyusun target kerja yang akan dicapai
oleh DinasTenaga Kerja pada tahun 2018. Dengan demikian lebih
memudahkan bagi OPD dalam mengukur dan mengevaluasi capaian
kinerja yang telah dihasilkan pada tahun sebelumnya, dan mentargetkan
capaian kinerja pada tahun 2018.

Penyusunan Rencana Kerja DinasTenaga Kerja Kota Batam sesuai
dengan amanat Undang-undang Nomor 25 Tahun 2014 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional, daerah wajib menyusun dokumen
perencanaan pembangunan daerah, mulai dari Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah (RPJPD) untuk kurun waktu 20 (duapuluh) tahun,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) untuk
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jangka waktu 5 tahun dan Rencana Kerja untuk perencanaan
pembangunan tahunan.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2009 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah, RKPD Kota sekurang-
kurangnya memuat tentang kerangka Ekonomi Daerah, Program Prioritas
Pembangunan Daerah, Rencana Kerja dan Pendanaan serta Prakiraan
Maju dengan mempertimbangkan kerangka pendanaan dan Pagu
Indikatif, baik yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) maupun sumber-sumber lain. Demikian halnya dengan
Rencana Kerja DinasTenaga Kerja Kota Batam juga mengikuti point-point
penting yang terdapat pada RKPD Kota Batam. Penetapan program
prioritas berorientasi pada pemenuhan hak-hak dasar masyarakat dan
pencapaian keadilan yang berkesinambungan serta berkelanjutan,
sehingga pembangunan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Kota Batam
dapat dirasakan secara nyata oleh masyarakat.

Rencana Kerja OPD harus mempunyai keterkaitan erat dengan
RKPD, RPJMD dan juga memperhatikan RPJPD. Upaya untuk
mensinergikan program dan kegiatan di tahun 2016 diantaranya melalui
inventarisasi data, permasalahan dan potensi yang ada. Selain itu juga
adanya usulan-usulan pembangunan yang diusulkan oleh masyarakat
pada saat pelaksanaan musrenbang tingkat kelurahan, kecamatan dan
kota, maupun usulan OPD terkait melalui forum OPD yang difasilitasi oleh
Badan Perencanaan Penelitian Pengembangan Pembangunan Daerah

Kota Batam.

1.2. Landasan Hukum

Peraturan  perundang-undangan yang melatar belakangi
penyusunan Rencana Kerja DinasTenaga Kerja Kota Batam tahun 2018

adalah sebagai berikut:

1. Undang-undang nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara,
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2. Undang-undang nomor 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara;

3. Undang-undang nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

4. Undang-undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah,
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-undang nomor 12
tahun 2008;

5. Undang-undang nomor 33 tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerabh;

6. Undang-undang nomor 17 tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang (RJPJ) Nasional;

7. Peraturan Pemerintah nomor 58 tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah;

8. Peraturan Pemerintah nomor 39 tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan;

9. Peraturan Pemerintah nomor 8 tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan EvaluasiPelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;

10. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2015 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015—
2019;

11.Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah nomor 8 tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

12.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 27 Tahun 2014 tentang
Pedoman Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Rencana Kerja
Pembangunan Daerah Tahun 2016;

13.Peraturan Daerah Propinsi Kepulauan Riau Nomor 2 Tahun 2009
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Tahun 2005-2025;

14. Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 8 Tahun 2016 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Batam
Tahun 2016-2021;



RENJA - Dinas Tenaga Kerja Tahun 2018

15.Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 10 Tahun 2016 Tentang

Organisasi Perangkat Daerah.

1.3. Maksud dan Tujuan
a. Maksud

Rencana Kerja (Renja) Dinas Tenaga Kerja Kota Batam 2018
disusun dengan maksud untuk:

1. Memenuhi kebutuhan akan adanya perencanaan strategis
sebagai acuan dalam penyusunan rencana kegiatan sesuai
dengan UU No.25 Tahun 2014 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional, yang mewajibkan setiap Instansi
Pemerintah menyusun perencanaan strategis.

2. Menyediakan acuan resmi bagi Pemerintah Kota Batam
khususnya Dinas Tenaga Kerja Kota Batam dalam rangka
menyusun Rencana Kerja Anggaran (RKA) sebagai bagian dari
Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(RAPBD) yang didahului dengan penyusunan Kebijakan Umum
APBD (KUA), serta penentuan Prioritas dan Pagu Anggaran
Sementara (PPAS) bagi DinasTenaga Kerja Kota Batam Tahun
Anggaran2018;

3. Sebagai pedoman Penyusunan Rencana Kerja DinasTenaga
Kerja Tahun 2018 yang berpedoman pada RKPD Kota Batam.

b. Tujuan
Tujuan Penyusunan Rencana Kerja DinasTenaga Kerja Kota

Batam Tahun 2018 adalah untuk menciptakan sinergisitas dalam

pelaksanaan program kegiatan DinasTenaga Kerja Kota Batam

dengan mempertimbangkan data yang telah diinventarisir,
permasalahan dan potensi yang ada. Sehingga menciptakan

efisiensi alokasi sumber daya dalam Pembangunan di Kota Batam.

1.4. Sistematika Penulisan

Rencana Kerja (Renja) DinasTenaga Kerja Kota Batam tahun
2018, yang mengimplementasikan perencanaan pembangunan
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jangka menengah dan penganggaran tahunan, disusun dalam

sistematika sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Mengemukakan pengertian ringkas tentang Renja OPD,proses
penyusunan Renja OPD, keterkaitan antara RenjaOPD dengan
dokumen RKPD, Renstra OPD, denganRenja K/L dan Renja
provinsi/Kabupaten/kota, sertatindak lanjutnya dengan proses
penyusunan RAPBD

1.2 Landasan Hukum
Memuat penjelasan tentang undang-undang,
peraturanpemerintah, peraturan daerah, dan ketentuan
peraturanlainnya yang mengatur tentang SOTK, kewenangan
OPD,serta pedoman vyang dijadikan acuan dalam
penyusunanperencanaan dan penganggaran OPD.

1.2 Maksud dan Tujuan
Memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan daripenyusunan
Renja OPD.

1.4. Sistematika Penulisan
Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan RenjaOPD, serta

susunan garis besar isi

BAB Il EVALUASI PELAKSANAAN RENJA OPD TAHUN LALU

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja OPD Tahun Lalu
Bab ini  memuat kajian (review) terhadap hasil
evaluasipelaksanaan Renja OPD tahun lalu (tahun n-2)
danperkiraan capaian tahun berjalan (tahun n-1), mengacupada
APBD tahun berjalan yang seharusnya pada waktupenyusunan
Renja OPD sudah disahkan. Selanjutnyadikaitkan dengan
pencapaian target Renstra OPDberdasarkan realisasi program
dan kegiatan pelaksanaanRenja OPD tahun-tahun sebelumnya.
2.2 Analisis Kinerja Pelayanan OPD
Berisi  kajian  terhadap capaian kinerja  pelayanan

OPDberdasarkan indikator kinerja yang sudah ditentukandalam
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SPM, maupun terhadap IKK sesuai denganPeraturan
Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008, dan PeraturanPemerintah
Nomor 38 Tahun 2007. Jenis indikator yangdikaji, disesuaikan
dengan tugas dan fungsi masing-masingOPD, serta ketentuan
peraturan perundang-undanganyang terkait dengan Kkinerja
pelayanan.
2.3 Isu — isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD

Subbab ini berisi uraian mengenai:

1. Sejauhmana tingkat kinerja pelayanan OPD dan hal kritis yang
terkait dengan pelayanan OPD;

2. Permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam
menyelenggarakan tugas dan fungsi OPD;

3. Dampaknya terhadap pencapaian visi dan misi kepala daerah,
terhadap capaian program nasional/global, seperti SPM dan
MDGs (Millenium Development Goals);

4. Tantangan dan peluang dalam meningkatkan pelayanan OPD;

5. Formulasi isu-isu penting berupa rekomendasi dan catatan
yang strategis untuk ditindaklanjuti dalam perumusan program
prioritas tahun rencana.

2.4 Review terhadap Rancangan Awal RKPD

Sub-bab ini berisikan uraian mengenai:

1. Proses yang dilakukan yaitu membandingkan
antararancangan awal RKPD dengan hasil analisis
kebutuhan;

2. Penjelasan mengenai alasan proses tersebut dilakukan;

3. Penjelasan temuan-temuan setelah proses tersebut
dancatatan  penting terhadap perbedaan  dengan
rancanganawal RKPD, misalnya: terdapat rumusan program
dankegiatan baru yang tidak terdapat di rancangan
awalRKPD, atau program dan kegiatan  cocok

namunbesarannya berbeda.

BAB Il TUJUAN, SASARAN, PROGRAM, DAN KEGIATAN

3.1 Telaahan terhadap kebijakan nasional
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Telaahan terhadap kebijakan nasional dan
sebagaimanadimaksud, yaitu penelaahan yang menyangkut
arahkebijakan dan prioritas pembangunan nasional dan
yangterkait dengan tugas pokok dan fungsi OPD.
3.2 Tujuan dan sasaran Renja OPD
Subbab ini berisi perumusan tujuan dan sasaran yangdidasarkan
atas rumusan isu-isu penting penyelenggaraantugas dan fungsi
OPD yang dikaitkan dengan sasaran targetkinerja Renstra OPD.
3.3 Program dan Kegiatan Tahun 2016
Berisikan penjelasan mengenai:

a. Faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan terhadap
rumusan program dan kegiatan. Misal: Pencapaian visi dan misi
kepala daerah, Pencapaian MDGs, Pengentasan kemiskinan,
Pencapaian SPM, Pendayagunaan potensi ekonomi daerah,
Pengembangan daerah terisolir, dsb.

b. Uraian garis besar mengenai rekapitulasi program dan kegiatan,
yang meliputi:

e Jumlah program dan jumlah kegiatan.

e Sifat penyebaran lokasi program dan kegiatan
(apa saja yang tersebar ke berbagai kawasan danapa saja
yang terfokus pada kawasan ataukelompok masyarakat

tertentu).
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BAB I

EVALUASI PELAKSANAAN RENJA OPD TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja OPD Tahun lalu dan Capaian Renstra

OPD

Kegiatan merupakan tindakan kongkrit yang dilakukan dalam kurun
waktu 1 (satu) tahun dengan memanfaatkan sumber-sumber daya yang ada
untuk mencapai sasaran dan tujuan dengan mengacu kepada kebijakan dan
program yang telah ditetapkan. Jumlah seluruh kegiatan yang dilaksanakan
oleh Dinas Tenaga Kerja Kota Batam pada tahun 2016 sebanyak 12 (dua
belas) kegiatan dari 14 (empat belas) kegiatan yang direncanakan. Dua
kegiatan vyaitu: Kegiatan Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan dan Kegiatan Peningkatan Kualitas Sumber Daya Aparatur
dan Disiplin Aparatur tidak dapat dilaksanakan karena Rasionalisasi
Anggaran.

Dari 6 (enam) program dan 12 (dua belas) kegiatan yang ada pada
Rencana Kerja Dinas Tenaga Kerja Kota Batam pada tahun 2016 dan telah
dilaksanakan, secara keseluruhan telah dilakukan evaluasi. Analisis
diarahkan terhadap Capaian Indikator Kinerja Kegiatan yang menghasilkan
nilai dengan katagori < 50 berkatagori kurang, 50 — 79 berkatagori cukup,
dan capaian kinerja yang bernilai 80 sampai dengan 100 berkatagori baik,
serta capaian di atas nilai 100 yang ekstrim berkategori amat baik.

Evaluasi terhadap capaian kinerja program dan kegiatan diarahkan
terhadap indikator kinerja kegiatan yang terdiri dari : Input, Output dan
Outcome. Hasil evaluasi kinerja kegiatan menunjukan capaian kinerja dari
sebagian besar kegiatan antara 80% sampai dengan 100% yang mempunyai
makna baik.

Hasil evaluasi terhadap program dan kegiatan Dinas Tenaga Kerja
Kota Batam yang mempunyai visi agar “Tersedianya Tenaga Kerja yang
Kompeten dalam Rangka Menciptakan Hubungan Industrial Yang
Harmonis ”dapat dilihat pada tabel Capaian Kinerja Program dan Kegiatan
yang dianalisis yaitu sebagai berikut :

a. Program : Peningkatan Pelayanan Keuangan Daerah

11
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Kegiatan :Peningkatan Pelayanan Administrasi Perkantoran

Kegiatan In(.jikafor Target Realisasi Prosentase
Kinerja Rp Rp
1 Penyediaan jasa Input 124.552.444,80 | 124.121.500,00 99.66
alat tulis kantor Output 1 Paket ATK 1 Paket ATK 100
QOutcome 100% 100% 100
2 Penyediaan jasa Input 9.771.700,00 9.741.700,00 99.70
alat listrik dan alat Output 336Pcs 335 Pcs 99.71
elektronik pakai Qutcome 100% 100% 100
habis
3 Penyediaan jasa Input 6.900.000,00 6.885.000,00 99.79
surat menyurat Output 1.300 materai 1.295 materai 99.62
Outcome 100% 100% 100
4 Penyediaan jasa Input 17.294.650,00 17.184.750,00 99.37
alat kebersihan Output 482 Buah 477 Buah 98.97
kantor Outcome 100% 100% 100
5 Penyediaan jasa Input 31.680.000,00 31.550.000,00 99.59
Bahan Bakar Output 3.960 Liter 3.940 Liter 99.50
Minyak Outcome 100% 100% 100
6 Penyediaan jasa Input 389.700.000,001 | 286.211.929,00 73.45
Kantor Output 2 Bulan 12 Bulan 100
QOutcome 100% 100% 100
7 Penyediaan Jasa Input 53.186.000,00 52.708.000,00 990.11
Cetak, Output 1 paket 1 paket 100
Penggandaan, Outcome 100% 100% 100
Fotocopi
9 Penyediaan Input 22.340.000,00 22.120.000,00 99.02
Konsumsi rapat Output 1 paket 1 paket 100
Outcome 100% 100% 100
10 Rapat Koordinasi Input 173.950.000,00 | 173351.142.369 99.45
dan Konsultasi ke Output 90 HOK 90 HOK 100
Luar Daerah Outcome 100% 100% 100
11 Rapat, Undangan Input 15.750.000,00 15.295.000,00 97.12
Dinas Dalam Output 54 OKH 51 OKH 94.45
Daerah Laut Outcome 100% 100% 100
12 Penyediaan Jasa Input 6.440.000,00 6.440.000,00 100
Pajak Output 100% 100% 100
Outcome 100% 100 100

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa capaian kinerja dari program
dan kegiatan Peningkatan Pelayanan Administrasi Perkantoran dapat

dilaksanakan secara penuh sehingga pencapaian berkategori 96.75 % yang

12
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bermakna baik. Adapun output dari kegiatan ini adalah Tersedianya
pelayanan administrasi perkantoran berupa langganan telepon, gaji THD,
koran, ATK, alat kebersihan, perjalanan dinas laut, perjalanan dinas luar
daerah, biaya magang, BBM, maintanance mesin fotocopy, cetak, dan pajak
kendaraan selama 1 tahun.

Pelaksanaan Kegiatan Peningkatan Pelayanan Administrasi
Perkantoran di DinasTenaga Kerja Kota Batam dapat meningkatkan kinerja

dan pelayanan aparatur.

b. Program : Pembangunan, Peningkatan dan Pengadaan Fasilitas

Sarana dan Prasarana Perkantoran Pemerintah

Kegiatan :Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

Kegiatan Indikator Target Realisasi Presentase
Kinerja Rp Rp
Belanja Input 236.300.000,- 172.885.000,- 73.17
Pemeliharaaan Output Pemeliharaan Pemeliharaan 100
Kantor QOutcome Taman, Belanja | Taman, Belanja 100
Pemeliharaan Pemeliharaan
Alat Kantor dan | Alat Kantor dan
Rumah Rumah
Tangga.Belanja | Tangga.Belanja
Pemeliharaan Pemeliharaan
Alat Studio dan | Alat Studio dan
Komunikasi,Bela | Komunikasi,Bel
nja anja
Pemeliharaan Pemeliharaan
Program Aplikasi Program
lainnya. Aplikasi lainnya.
100% 100%
Belanja Input 33.612.000,- 33.283.000,- 99.03
Peggantian suku | 5 1 ¢ 18 Unit 18 Unit 100
cadang Kendaraan
Bermotor Outcome 100% 100% 100
Belanja Modal Alat Input 890.567.000,- 736.676.000,- 82.72
kantor dan Rumah | o4 ¢ Unit Unit 100
tangga lainnya
QOutcome 100% 100% 100

13
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4 Belanja Modal Input 547.500.000,- 0 0
Kontruksi/Pembeli Output 0 Unit 0 Unit 0
an Gedung Kantor

Outcome 0 0 0

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa capaian kinerja dari program
dan kegiatan Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur dapat

dilaksanakan  secara cukup sehinggapencapaianberkategori70.73
%yangbermakna cukup, hal ini disebabkan belanja modal kontruksi/
pembelian gedung kantor berupa studi kelayakan Balai Latihan Kerja
(BLK) tidak terealisasi karena lahan untuk Pembangunan BLK sudah
tersedia di Kecamatan Nongsa dan tidak memerlukan studi
kelayakan, lahan tersebut sudah diperuntukkan atas nama Pemko
Batam, yang semula kami menganggarkan untuk studi kelayakan di

Kecamatan Bulang.

Output dari kegiatan Peningkatan Sarana dan Prasarana

Aparatur pada tahun anggaran 2016 adalah Tersedianya sarana dan
prasarana aparatur berupa perlengkapan kantor yaitu AC, PC,
Printer, Aplikasi Komputer, Almari, Gorden/Vitasrage/Reel
Alumunium, Meja dan Kursi Rapat dan lampu hias,pemeliharaan

taman dan pemeliharaan kantor lainnya.

c. Program Peningkatan, Pembinaan Pengawasan dan

Perlindungan Ketenagakerjaan.
1. Kegiatan: Penyusunan dan Perumusan Upah Minimum Kota

(UMK)
Kegiatan Int?likafor Target Realisasi Prosentase
Kinerja Rp Rp

1 Belanja Input 990.000,00 990.000,00 100

Penggandaan Output 1 Paket 1 Paket 100
(Fotokopi) Dokumen | Outcome 100% 100% 100
2 Belanja Konsumsi Input 60.240.000,00 47.700.000,00 79.18
Rapat Output 3012 OBK 2385 OBK 99.71
Outcome 100% 100% 100

14
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Berlanja Perjalanan Input 48.780.000,00 48.686.000,00 990.81
Dinas Luar Daerah Output 45 OHK 45 OHK 99.62
Outcome 100% 100% 100
Belanja Input 26.600.000,00 26.600.000,00 100
Transportasi Udara Output 14 OK 14 OK 100
QOutcome 100% 100% 100
Belanja Input 99.000.000,00 | 49.830.000,00 50.33
Transportasi Darat Output 900 OBK 4530BK 55.11
QOutcome 100% 100% 100
Belanja Akomodasi Input 14.000.000,00 14.000.000,00 100
Hotel Non Output 28 OMK 28 OMK 100
Berbintang Outcome 100% 100% 100

Pada tahun anggaran 2016, Kegiatan Penyusunan dan
Perumusan Upah Minimum Kota (UMK) Capaian kinerja dari kegiatan
ini adalah 89 % yang bermakna baik. Outcome yang dihasilkan
adalah Tersedianya data KHL setiap bulan,terselenggaranya
pembahasan UMK, terciptanya upah yang layak, tersedianya bahan

masukan untuk solusi pemecahan masalah.

2. Kegiatan Peningkatan,Pengawasan Perlindungan dan
Penegakan Hukum Terhadap Tenaga Kerja
Kegiatan In(?iikaFor Target Realisasi Prosentase
Kinerja Rp Rp

Belanja Input 30.600.000,00 30.498.000,00 99.67
Perlengkapan Output 510 Set 510 Set 100
Peserta Outcome 100% 100% 100

Belanja Percetakan Input 12.950.000,00 12.700.000,00 98.07
dan Penijilidan Output 541 Buah 541 Buah 100
Outcome 100% 100% 100
Belanja Input 675.000,00 675.000,00 100
Penggandaan ( Output 2.250 Lembar 2.250 Lembar 100
Fotokopi) Dokumen Qutcome 100% 100% 100

Belanja Konsumsi Input 3.400.000,00 1.800.000,00 52.94

Rapat Output 1LS /90 OKK 1LS /48 OKK 60.94
Outcome 100% 100% 100

Belanja Konsumsi Input 68.400.000,00 66.690.000,00 97.50
Acara/Kegiatan Output 1.140 OH 1.140 OH 100
QOutcome 100% 100% 100
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6 Belanja Perjalanan Input 22.200.000,00 21.711.000,00 97.80
Dinas Luar Daerah Output 16 OKH 16 OKH 100
Outcome 100% 100% 100

7 Belanja Input 6.000.000,00 5.732.500,00 95.54
Transportasi Udara Output 1LS 1LS 100
QOutcome 100% 100% 100
9 Belanja Input 112.200.000,00 | 112.200.000,00 100
Transportasi Darat Output 1.020 OH 1.020 OH 100
QOutcome 100% 100% 100

Belanja Akomodasi Input 4.200.000,00 3.180.000,00 75.71
10 Hotel Berbintang Output 10 OH 7 OH 100
Outcome 100% 100% 100

Pelaksanaan kegiatan Peningkatan,Pengawasan Perlindungan dan

Penegakan Hukum Terhadap Tenaga KerjaCapaian kinerja dari kegiatan

ini adalah 99.0% yang bermakna baik. Outcome yang dihasilkan

adalah meningkatnya pemahaman akan pentingnya K3 bagi

pengusaha dan pekerja dan mengurangi resiko tingkat kecelakaan

kerja.
3. Kegiatan :Fasilitas Penyelesaian Prosedur Penyelesaian
Perselisihan Hubungan Industrial.
) IndikatorKi Target Realisasi
Kegiatan ) Prosentase
nerja Rp Rp
1 Belanja Percetakan Input 7.020.000,00 7.020.000,00 100
dan Penjilidan Output 1 Paket ATK 1 Paket ATK 100
Outcome 100% 100% 100
2 Belanja Input 450.000,00 450.000,00 100
Penggandaan Output 1.500 Lembar 1.500 Lembar 99.71
(Fotokopi) Dokumen | Outcome 100% 100% 100
3 Belanja Konsumsi Input 3.680.000,00 400.000,00 10.87
Output 368 OK 367 OK 99.62
QOutcome 100% 100% 100
4 Belanja Perjalanan Input 87.530.000,00 84.873.293,00 96.96
Dinas Luar Daerah Output 59 OHK 59 OHK 98.97
Outcome 100% 100% 100

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa capaian kinerja dari program

dan kegiatan Fasilitas Penyelesaian Prosedur Penyelesaian Perselisihan

Hubungan

Industrialdapat

dilaksanakan
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baiksehinggapencapaianberkategori

99.0%yangbermakna

sebagian besar realisasi hampir mencapai target,

kegiatan belanja konsumsi rapat.

cukup,

kecuali pada

Output dari kegiatan Fasilitas Penyelesaian Prosedur Penyelesaian

Perselisihan Hubungan Industrial pada tahun anggaran 2016 adalah

terselesaikannya kasus — kasus perselisihan hubungan industrial.

4. Kegiatan Sosialisasi Berbagai Peraturan Pelaksanaan
Tentang Ketenagakerjaan
Kegiatan In(iiikafor Target Realisasi Prosentase
Kinerja Rp Rp
1 Belanja Input 12.000.000,00 11.800.000,00 98.33
Perlengkapan Output 200 OK 200 OK 100
Peserta Outcome 100% 100% 100
2 Belanja Percetakan Input 101.900.000,00 97.517.000,00 95.70
dan Penjilidan Output 1.176 BK 1.176 BK 99.71
QOutcome 100% 100% 100
3 Belanja Input 2.430.000,00 1.800.000,00 74.07
Penggandaan Output 8.100 Lembar 6.000 Lembar 99.62
(Fotokopi) Dokumen | Outcome 100% 100% 100
4 Belanja Sewa Input 74.000.000,00 | 71.200.000,00 96.22
Ruangan Output 400 BK 400 BK 98.97
Rapat/Pertemuan Outcome 100% 100% 100
5 Belanja Konsumsi Input 1.050.000,00 0,00 0
Rapat Output 105 OK 0,00 0
Outcome 100% 100% 100
6 Belanja Input 4.000.000,00 2.000.000,00 50
Transportasi Udara Output 1LS 1LS 100
Outcome 100% 100% 100
7 Belanja Input 44.000.000,00 44.000.000,00 100
Transportasi Darat Output 400 OKH 400 OKH 100
Qutcome 100% 100% 100
9 Belanja Akomodasi Input 2.800.000,00 1.298.000,00 46.36
Hotel Berbintang Output 4 OH 2 OH 100
QOutcome 100% 100% 100

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa capaian kinerja dari program

dan kegiatan Sosialisasi Berbagai

Ketenagakerjaandapat dilaksanakan
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sehinggapencapaianberkategori90.09%yangbermakna cukup, hal ini
disebabkan belanja konsumsi rapat yang tidak dilaksanakan.

Output dari kegiatan Sosialisasi Berbagai Peraturan Pelaksanaan
2016 adalah
meningkatnya pengetahuan pengusaha dan pekerja terhadap

Tentang Ketenagakerjaan pada tahun anggaran

undang — undang ketenagakerjaan.

1. Kegiatan : Bimbingan Teknis Norma Kerja

Kegiatan In(.jikafor Target Realisasi Prosentase
Kinerja Rp Rp
1 Belanja Input 9.720.000,00 9.720.000,00 100
Perlengkapan Output 162 Set 162 Set 100
Peserta QOutcome 100% 100% 100
2 | Belanja Percetakan Input 3.710.000,00 3.500.000,00 94.34
dan Penijilidan Output 2 BK + 160 Pc 2 BK + 160 Pc 99.71
Outcome 100% 100% 100
3 Belanja Input 1.200.000,00 1.050.000,00 87.50
Penggandaan Output 4.000 Lembar 3.500 Lembar 99.62
(Fotokopi) Dokumen | Outcome 100% 100% 100
4 Belanja Konsumsi Input 2.800.000,00 2.800.000,00 100
Rapat Output 40 OKK /120 40 OKK /120 98.97
Outcome OK OK 100
100% 100%
5 Belanja Konsumsi Input 23.400.000,00 23.322.500,00 99.67
Acara/Kegiatan Output 120 OK /310 120 OK /310 99.50
Outcome OH OH 100
100% 100%
6 Belanja Perjalanan Input 14.400.000,00 14.400.000,00 100
Dinas Dalam Output 120 OK 120 OK 100
Daerah Darat Outcome 100% 100% 100
7 Belanja Perjalanan Input 26.160.000,00 25.401.000,00 97.10
Dinas Luar Daerah Output 20 OHK/LS/OK | 20 OHK/LS/OK 100
QOutcome 100% 100% 100
9 Belanja Input 2.000.000,00 1.156.000,00 57.80
Transportasi Udara Output 1 Orang 1 Orang 100
QOutcome 100% 100% 100
Belanja Input 33.000.000,00 | 33.000.000,00 100
10 | Transportasi Darat Output 300 OH 300 OH 100
Outcome 100% 100% 100
11 | Belanja Akomodasi Input 1.400.000,00 689.000,00 49.21
Hotel Berbintang Output 2 OH 1 0OH 94.45
Outcome 100% 100% 100
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Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa capaian kinerja dari program
dan kegiatan Bimbingan Teknis Norma Kerjadapat dilaksanakan secara
penuh sehinggapencapaianberkategori99.0%yangbermakna baik, secara

garis besar realisasi kegiatan sudah hampir memenuhi target.

Output dari kegiatan Bimbingan Teknis Norma Kerja pada tahun
anggaran 2016 adalah meningkatnya pengetahuan pengusaha dan
pekerja / serikat buruh terhadap norma waktu kerja, waktu istirahat
dan perlindungan upah, serta terlaksananya pengawasan tenaga
kerja.

2. Kegiatan : Sosialisasi Informasi Bursa Kerja

Kegiatan InQikaFor Target Realisasi Prosent
Kinerja Rp Rp ase
Belanja Input 3.000.000,00 3.000.000,00 100
Perlengkapan Output 50 ORANG 50 ORANG 100
Peserta Outcome 100% 100% 100
Belanja Percetakan Input 77.850.000,00 77.741.000,00 99.86
dan Penjilidan Output 221 Pc/21.770 221 Pc/21.770 99.71
Outcome Lbr Lbr 100
100% 100%
Belanja Input 2.000.000,00 2.000.000,00 100
Penggandaan Output 1LS 1LS 99.62
(Fotokopi) Dokumen | Outcome 100% 100% 100
Belanja Konsumsi Input 600.000,00 60.000,00 10
Rapat Output 60 OK 59 OK 98.97
Outcome 100% 100% 100
Belanja Konsumsi Input 8.880.000,00 8.880.000,00 100
Acara/Kegiatan Output 148 OH 148 OH 99.50
Outcome 100% 100% 100
Belanja Perjalanan Input 34.460.000,00 33.449.100,00 97.07
Dinas Luar Daerah Output 25 25 100
Outcome LS/OMK/OM/OHK | LS/OMK/OM/OHK 100
/OKH /OKH
100% 100%
Belanja Input 8.000.000,00 8.000.000,00 100
Transportasi Udara Output 4 ORANG 4 ORANG 100
Outcome 100% 100% 100
Belanja Input 11.000.000,00 11.000.000,00 100
Transportasi Darat Output 100 OPH 100 OPH 100
Outcome 100% 100% 100
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Belanja Akomodasi Input 5.600.000,00 2.380.000,00 42.50
10 Hotel Berbintang Output 8 OM 8 OM 100
Outcome 100% 100% 100

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa capaian kinerja dari program
dan kegiatan Sosialisasi Informasi Bursa Kerjadapat dilaksanakan secara

penuh sehinggapencapaianberkategori 98,2%yangbermakna baik .

Output dari kegiatan Sosialisasi Informasi Bursa Kerja pada tahun
anggaran 2016 adalah memudahkan perusahaan untuk
menyampaikan lowongan kerja dan mendapatkan tenaga kerja.

d. Program : Program Peningkatan Kualitas, Produktivitas Tenaga

Kerja dan Kesempatan Kerja

1. Pendidikan dan Pelatihan Keterampilan Bagi Pencari Kerja

Kegiatan Inctiikafor Target Realisasi Prosent

Kinerja Rp Rp ase

1 Belanja Input 10.000.000,00 9.747.000,00 97.47
Propaganda, Output 5 MPH 5 MPH 100
Promosi, Pameran Outcome 100% 100% 100

dan lklan

2 Belanja Percetakan Input 12.700.000,00 12.590.000,00 99.13
dan Penijilidan Output 330 Lbr/322 Pc 330 Lbr/322 Pc 99.71
QOutcome 100% 100% 100
3 Belanja Input 2.070.000,00 2.070.000,00 100
Penggandaan Output 6.900 Lembar 6.900 Lembar 99.62
(Fotokopi) Dokumen | Outcome 100% 100% 100

4 Belanja Perjalanan Input 4.770.000,00 4.550.000,00 95.39
Dinas Dalam Output 24 0K/1LS 24 0K/1LS 98.97
Daerah Laut Outcome 100% 100% 100

5 Belanja Perjalanan Input 27.480.000,00 26.844.147,00 97.69

Dinas Luar Daerah Output 21 OHK /LS 21 OHK /LS 99.50
Outcome 100% 100% 100

6 | Belanja Jasa Pihak Input 1.446.000.000,00 | 1.433.486.000,00 99.13
Ketiga Lainnya Output 330 ORANG 330 Orang 100
Outcome 100% 100% 100
7 Belanja Input 481.800.000,00 481.800.000,00 100
Transportasi Darat Output 4.380 OH 4.380 OH 100
QOutcome 100% 100% 100
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Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa capaian kinerja dari program

dan kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Keterampilan Bagi Pencari
Kerjadapat dilaksanakan secara penuh
sehinggapencapaianberkategori99,65 %yangbermakna baik, semua

kegiatan terealisasi hampir 100% dan sesuai dengan target yang ingin

dicapai.

Output dari kegiatan Pendidikan dan Pelatihan KeterampilanBagi
Pencari Kerja pada tahun anggaran 2016 adalah meningkatnya
pelatihan electrical instrument, welder dasar, dasar K3, HRD, Teknik
Komputer, design grafis, autoCAD, teknis udara, motor tempel,

mobile crane pemula.

2. Pelatihan dan Peningkatan Kemampuan Tenaga Kerja

Kegiatan Inctiikafor Target Realisasi Prosent
Kinerja Rp Rp ase

1 Belanja Input 6.596.000,00 6.596.000,00 100
Perlengkapan Output 563 Pc 563 Pc 100
Peserta Outcome 100% 100% 100

2 Belanja Input 12.000.000,00 11.900.000,00 99.17

Propaganda, Output 6 Mph 6 Mph 99.71
Promosi, Pameran Outcome 100% 100% 100

dan lklan

Belanja Percetakan Input 29.850.000,00 27.850.000,00 93.30
dan Penijilidan Output 602 Pc/1.000 Lr 602 Pc/1.000 Lr 99.62
Outcome 100% 100% 100

Belanja Input 12.231.000,00 12.231.000,00 100
Penggandaan Output 40.770 Lr 40.770 Lr 98.97
(Fotokopi) Dokumen | Outcome 100% 100% 100
Belanja Sewa Input 6.000.000,00 6.000.000,00 100

Gedung Kantor dan Output 6 Hari 6 Hari 99.50
GedungLainnya Qutcome 100% 100% 100
Belanja Konsumsi Input 3.000.000,00 1.000.000,00 33.33
Rapat Output 180 OK 60 OK 100
Outcome 100% 100% 100

Belanja Konsumsi Input 36.000.000,00 35.850.000,00 99.58
Acara / Kegiatan Output 600 OHK 600 OHK 100
QOutcome 100% 100% 100

Belanja Perjalanan Input 31.440.000,00 29.955.000,00 95.28
Dinas Luar Daerah Output 24 OHK 24 OHK 100
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Outcome 100% 100% 100

Belanja Jasa Pihak Input 2.405.750.000,00 | 2.400.557.000,00 99.78
10 Ketiga Lainnya Output 325 ORANG 325 ORANG 100
Outcome 100% 100% 100

11 Belanja Input 12.000.000,00 6.863.400,00 57.20

Transportasi Udara Output 6 OK 6 OK 94.45
Outcome 100% 100% 100
12 Belanja Input 491.150.000,00 491.150.000,00 100
Transportasi Darat Output 4.465 OH 4.465 OH 100
Outcome 100% 100 100

13 | Belanja Akomodasi Input 8.400.000,00 5.154.000,00 61.36
Hotel Berbintang Output 12 OMK 12 OMK 100
Outcome 100% 100 100

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa capaian kinerja dari program
dan kegiatan Pelatihan dan Peningkatan Kemampuan Tenaga Kerjadapat
dilaksanakan secara penuh sehinggapencapaianberkategori
99.56%yangbermakna baik dan hampir semua kegiatan mencapai
target terutama dalam jumlah peserta yang terlatih. Untuk belanja
konsumsi rapat, belanja transportasi udara dan akomodasi hotel

berbintang masih berkisar 50%.

Output dari kegiatan Pelatihan dan Peningkatan Kemampuan
Tenaga Kerja pada tahun anggaran 2016 adalah meningkatnya
keterampilan tenaga kerja dalam bidang pelatihan welding inspector,
AK3 umum, petugas AK3 Listrik, drafter autoCAD, bahasa inggris,
house keeping, operator angkat dan angkut crane kelas 1 (100 ton
keatas), sertifikasi operator angkat dan angkut crane kelas 2 (25 s/d
100 ton keatas).

3. Pelatihan Kewirausahaan

) Indikator Target Realisasi
Kegiatan o Prosentase
Kinerja Rp Rp
1 Belanja Input 121.800.000,00 | 121.580.000,00 99.82
Perlengkapan Output 60 ORANG 60 ORANG 100
Peserta Outcome 100% 100% 100
2 | Belanja Percetakan Input 2.520.000,00 1.600.000,00 63.49
dan Penijilidan Output 485 Pcs 308 Pcs 99.71
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Outcome 100% 100% 100
3 Belanja Input 900.000,00 900.000,00 100
Penggandaan Output 3.000 LBR 3.000 LBR 99.62
(Fotokopi) Dokumen | Outcome 100% 100% 100
4 Belanja Konsumsi Input 600.000,00 600.000,00 100
Rapat Output 30 OK 30 OK 98.97
Outcome 100% 100% 100
5 Belanja Konsumsi Input 13.200.000,00 13.000.000,00 98.48
Acara / Kegiatan Output 220 OHK 220 OHK 99.50
Outcome 100% 100% 100
6 Belanja Perjalanan Input 2.050.000,00 665.000,00 32.44
Dinas Dalam Output 13 OK 50K 100
Daerah Laut Outcome 100% 100% 100
7 Belanja Perjalanan Input 26.160.000,00 25.441.000,00 97.25
Dinas Luar Daerah Output 20 20 100
Outcome OHK/LS/OMK OHK/LS/OMK 100
100% 100%
9 Belanja Input 5.000.000,00 5.000.000,00 100
Transportasi Air Output 25 OHK 25 OHK 100
Qutcome 100% 100% 100
Belanja Input 20.350.000,00 20.350.000,00 100
10 | Transportasi Darat Output 185 OHK 185 OHK 100
QOutcome 100% 100% 100

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa capaian kinerja dari program
dan kegiatan Pelatihan Kewirausahaandapat dilaksanakan secara penuh

sehinggapencapaianberkategori 99,97%yangbermakna baik.

Output dari kegiatan Pelatihan Kewirausahaanpada tahun

anggaran 2016 adalah meningkatnya kemampuan peserta menjadi

wirausaha.

4. Sosialisasi dan Pembinaan Penempatan Tenaga Kerja Asing

dan Pendamping

) Indikator Target Realisasi
Kegiatan o Prosentase
Kinerja Rp Rp
1 Belanja Input 6.000.000,00 6.000.000,00 100
Perlengkapan Output 100 OP 100 OP 100
Peserta Outcome 100% 100% 100
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2 Belanja Percetakan Input 12.580.000,00 12.280.000,00 97.62
dan Penjilidan Output 206 Pc 206 Pc 99.71
Outcome 100% 100% 100
3 Belanja Input 300.000,00 300.000,00 100
Penggandaan Output 1.000 Lbr 1.000 Lbr 99.62
(Fotokopi) Dokumen | Outcome 100% 100% 100
4 Belanja Konsumsi Input 1.080.000,00 1.080.000,00 100
Rapat Output 108 OK 108 OK 98.97
QOutcome 100% 100% 100
5 Belanja Konsumsi Input 12.360.000,00 12.339.400,00 99.83
Acara / Kegiatan Output 206 OHK 206 OHK 99.50
Outcome 100% 100% 100
6 Belanja Perjalanan Input 26.160.000,00 25.240.500,00 96.49
Dinas Luar Daerah Output 20 OK/OMKI/LS 20 OK/OMKI/LS 100
Outcome 100% 100% 100
7 Belanja Input 2.000.000,00 2.000.000,00 100
Transportasi Udara Output 10P 10P 100
Outcome 100% 100% 100
9 Belanja Input 22.000.000,00 22.000.000,00 100
Transportasi Darat Output 200 OHP 200 OHP 100
Outcome 100% 100% 100
Belanja Akomodasi Input 1.400.000,00 700.000,00 50
10 Hotel Berbintang Output 2 OHP 2 OHP 100
QOutcome 100% 100% 100

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa capaian kinerja dari program
dan kegiatan Sosialisasi dan Pembinaan Penempatan Tenaga Kerja Asing
dan Pendampingdapat dilaksanakan secara penuh
baik, hal ini

ditandai dengan hampir semua realisasi mencapai target.

sehinggapencapaianberkategori 96.56%yangberkategori

Output dari kegiatan Sosialisasi dan Pembinaan Penempatan
Tenaga Kerja Asing dan Pendampingpada tahun anggaran 2016 adalah
penggunaan tenaga kerja asing dan pendamping sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan OPD

Dinas Tenaga Kerja Kota Batam sebagai OPD yang memiliki tugas
pokok dan fungsi bidang Ketenagakerjaan, melaksanakan fungsi secara
optimal melalui program-program yang telah ditetapkan pada RPJMD
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Kota Batam, sehingga dapat menyusun target kerja yang akan dicapai
oleh DinasTenaga Kerja pada tahun 2018. Dengan demikian lebih
memudahkan bagi OPD dalam mengukur dan mengevaluasi capaian
kinerja yang telah dihasilkan pada tahun sebelumnya, dan mentargetkan
capaian kinerja pada tahun 2018.

Untuk mencapai visi dan misi Dinas Tenaga Kerja Kota Batam
melaksanakan program kerja strategis 5 (lima) tahunan sebagai strategi
dan kebijakan yang ditetapkan strategi inti ( core strategy) dan kebijakan
inti (core policy ) dan diwujudkan dalam beberapa program.Program
yang akan dilaksanakan DinasTenaga Kerja Kota Batam adalah
merupakan strategi pada tingkat kebijakan.Strategi berupa pelaksanaan
program dapat dikatakan berhasil jika implementasi program tersebut
sesuai dengan visi dan misi yang emban. Sehingga ada keterkaitan
antara program Dinas Tenaga Keja dengan program Pemko Batam
menjadi mutlak.

Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sesuai dengan
Peraturan Walikota Batam Nomor 26 Tahun 2016 tentang uraian Tugas
pokok dan fungsi Dinas Tenaga Kerja Kota Batam. Dinas Tenaga Kerja
Kota Batam (Disnaker) mempunyai tugas pokok memimpin, mengatur
dan merumuskan, membina, mengendalikan,mengkoordinasikan dan
mempertanggungjawabkan kebijakan teknis pelaksanaan urusan
pemerintahan daerah berdasarkan asas ekonomi dan tugas pembantuan
di bidang ketenagakerjaan daerah sesuai dengan kewenangannya.

Sedangkan Fungsinya sebagai berikut :

a. perumusan kebijakan teknis di bidang ketenagakerjaan.

b. penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum
bidang ketenagakerjaan.

c. pembinaan dan pelaksanaan di bidang ketenagakerjaan.

d. pelaksanaan, monitoring, evaluasi dan laporan kegiatan Dinas.

Dalam perkembangan Dinas Tenaga Kerja kedepan, dengan
mengoptimalkan pemanfaatan potensi yang dimiliki, diharpakn
responsif,kreaktif dan inovatif agar mampu menjawab perubahan yang

signifikan tentang permasalahan yang sedang bergejolak mengenai
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lapangan pekerjaan yang langka dan banyak perusahaan yang
mengurangi jumlah karyawannya bahkan banyak kasus perusahaaan
yang tutup sehingga dapat mewujudkan iklim ekonomi yang membaik.
Berikut ini table mengenai pencapaian kinerja pelayanan OPD
berdasarkan indicator kinerja yang dituangkan dalam Rencana Strategis

OPD dan Indikator Kinerja kunci :

Indikator Kinerja| Target Target Renstra OPD Tahun Ke- Realisasi CapaianTahun Ke- Proyeksi
NO Sesuai Tugas Target Target Indikator
dan Fungsi OPD SPM IKK Lainnya
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
(€} 2 (©)) @ O] ® OGO || @) [ 12 | @3 [ 14 | 15 | (16) | A7) | (18) | (19) | (20
1 [Jumlah pencari 1600 | 2000 | 600 | 1700 | 2000 |330 org 100% | 100% | 100%
kerja yang dilatih org | org | org | org | org
dan bersertifikasi
kompetensi
2 J 1100 | 2100 | 500 | 1550 | 2200|325 org 100% | 100% | 100%
umlah tenaga
kerja yang org | org | org | org | org
ditingkatkan
kompetensinya
3 Jumlah pencari 13500{14000{14500{15500] 1700 | 12.903 100% | 100% | 100%
kerja yang org | org | org | org | org org
terserap/ditemp
atkan
4 |lumlah tenaga 80org| 100 | 120 | 140 | 160 | 30org 100% | 100% | 100%
kerja yang org | org | org | org
mendapatkan
pelatihan
kewirausahaan
5 |Tingkat 86% | 88% | 90% | 92% | 94% | 92,4% 100% | 100% | 100%
Penyelesaikan
pengusaha dan
pekerja per
tahun
6 Peresentase 65% | 70% | 75% | 80% | 85% |68,60% 100% | 100% | 100%
jumlah buruh
yang menjadi
peserta
jamsostek/BPJS
7 |lumlah tenaga 200 | 200 | 200 | 200 | 200 |200 org 100% | 100% | 100%
kerja yang org org org | org | org
mengikuti
sosialisasi
peraturan
2.3. Isu-isu penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi OPD

Untuk dapat mencapai tujuan dan sasaran, dapat
dilakukan beberapa cara. Dinas Tenaga Kerja memandang
bahwa untuk pencapaian tujuan dan sasaran dapat
dilaksanakan melalui pendekatan kebijakan.

Sebagai sebuah rangkaian cara untuk mencapai tujuan
dan sasaran yang ditetapkan, maka strategi oerasional yang

dapat diimplementasikan diwujudkan melalui garis-garis
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kebijaksanaan, rangkaian program dan Kkegiatan yang

berkelanjutan dan berkesinambungan.

Kebijakan program dan kegiatan pembangunan yang

bersifat makro telah dirumuskan secara mendasar pada

Rencana Strategis Dinas Tenaga Kerja Kota Batam Tahun

2016 — 2021 yang tidak terlepas dari Renstra Kota Batam .

Adapun strategi Dinas Tenaga Kerja Kota Batam untuk

mencapai tujuan dan sasaran adalah sebagai berikut :

1.

10.

11.
12.

Meningkatkan kinerja dan mempertegas peran dan fungsi
Dinas Tenaga Kerja sesuai dengan tugas pembantuan di

bidang ketenagakerjaan daerah sesuai dengan kewenangannya.

. Meningkatkan kualitas dan kuantitas aparatur sipil Negara yang

memiliki sertifikat pengadaaan barang/jasa untuk melaksanakan
pekerjaan pengadaan secara lebih transparan dan akuntabel.
Memanfaatkan peraturan dan regulasi yang ada dalam

pengembangan fungsi dan kewenagan Dinas Tenaga Kerja.

. Optimalisasi anggaran dalam melakukan kegiatan
ketenagakerjaan.
Menetapkan standar dan prosedur kerja yang jelas untuk

mengembangan urusan kewenangan yang ada.
Menetapkan reward and punishment dengan standard criteria

kinerja yang pasti.

. Memperdayakan SDM perencanaan dalam merumuskan SPM

perencanaan yang belum terbentuk.

Memperdayakan peran SDM Aparatur dalam memberikan
pemahaman kepada masyarakat tentang ketenagakerjaan.
Mengoptimalkan SDM pengelola keuangan dalam perencanaan
dan pengendalian anggaran.

Mewujudkan ketersediaan data/informasi dan system
informasi pembangunan sebagai upaya dukungan terhadap
penyusunan dokumen perencanaan.

Mensinergikan antara perencanaan sektoral dengan RKPD.
Mempercepat terbentuknya jabatan fungsional untuk

mengantisipasi kebutuhan tenaga teknis dilapangan.

27



RENJA - Dinas Tenaga Kerja Tahun 2018

13. Mewujudkan system data dan informasi yang akurat untuk

mengurangi pemahaman parsial sektoral dan meningkatkan

pemahaman

ketenagakerjaan.

masyarakat

terhadap perencanaan

2.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD
Rancangan awal Rencana Kerja Pembangunan Daerah
(RKPD) tahun 2018, menetapakan perioritas kegiatan tahun
2018 sebagai berikut :
Tabel.2.3
Review Terhadap Rancangan Awal RKPD Dinas Tenaga
Kerja Kota Batam Tahun 2018
No Program / Kegiatan Sasaran
1. Prog : Peningkatan Pelayanan
Administrasi Perkantoran
Keg : Peningkatan Pelayanan Terlaksananya Pelayanan Administrasi
Administrasi Perkantoran Perkantoran
2. Prog : Peningkatan Sarana dan Prasarana
Aparatur
Keg : Peningkatan Sarana dan Prasarana | Tersedianya fasilitas Sarana dan Prasarana
Aparatur Apatur yang memadai

Prog : Peningkatan Kualitas, Produktivitas,
Penempatan dan Pengembangan
Perluasan Kesempatan Kerja

Keg :

1. Pendidikan dan Pelatihan
Keterampilan Bagi Pencari Kerja

2. Pelatihan dan Peningkatan
Kemampuan Tenaga Kerja

1. Terlaksananya Pelatihan Keselamatan
Kerja K3 (50 orang), Pelatihan Dasar K3
(60 orang), Pelatihan Security (36 orang),
Pelatihan Electrical Technician (20 orang),
Pelatihan Electrical Instrumen (20 orang),
Pelatihan Rigger (99 orang) , Pelatihan
AutoCAD (50 orang), Pelatihan HRD (60
orang), Pelatihan Operator Mobile Crane
Kapasitas s/d 25 Ton Kelas Il (46 orang),
Pelatihan Pipe Fitter (50 orang), Pelatihan
Tata Rias Kecantikan Rambut (30 orang),
Pelatihan Tata Rias Salon kecantikan (20
orang), Pelatihan Welder Dasar (40
orang), Pelatihan Hydroponik (60 orang),
Pelatihan Motor Roda Dua (20 orang),
Menjahit Garmen (45 orang), Pelatihan
Bahasa Inggris (90 orang), Pelatihan
Scaffolding (120 orang), Pelatihan Teknik
Pendingin (60 orang), Pelatihan SPG
(Sales Promotion Girls) (20 Orang),
Pelatihan House Keeping (20 orang),
Pelatihan Akuntansi MYOB (30 orang),
Pelatihan Teknik Komputer (20 orang),
Pelatihan Accounting Level 1 (18 orang ).

2. Terlaksananya Bimtek dan Sertifikasi
Bimtek dan Sertifikasi Welding Inspector 3
G SMAW (42 orang), Bimtek dan
Sertifikasi Bimtek dan Sertifikasi Welding
Inspector 4 G SMAW (45 orang), Bimtek
dan Sertifikasi AK3 Umum (60 orang),
Bimtek dan Sertifikasi K 3 Migas (60
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orang), Bimtek dan Sertifikasi Pengawas
Scaffolding (60 Orang), Bimtek dan
Sertifikasi Bahasa Inggris Level 2 (90
Orang), Bimtek dan Sertifikasi Bahasa
Inggris Level 3 (90 Orang), Bimtek dan
Sertifikasi NDT MT (60 orang), Uji
Kompetensi Asisten Manager HRD (40
Orang), Bimtek dan Sertifikasi dan Uji
Kompetensi Bartender / Bartenderis (25
orang), Bintek dan Sertifikasi Barista (25
org), Bimtek dan Sertifikasi Autocad 2D-
3D Level 2 (20 Orang), Bimtek dan
Sertifikasi Auto Cad Drafter Sipil (20
orang), Bimtek dan Sertifikasi Drafter Auto
Cad-MESIN (20 orang), Bimtek dan
Sertifikasi Jurnalis (60 org), Sertifikasi
Kompetensi Bidang Perhotelan
Housekeeping dan Front office (100
orang), Sertifikasi Kompetensi Bidang
Perhotelan HRD dan Marketing (100
orang), Sertifikasi Kompetensi Bidang
Perhotelan FB Service dan FB Service
manager (100 orang), Bimtek dan
Sertifikasi Food and Beverage (60 orang),
Sertifikasi SPA (213 orang), Bimtek dan
Sertifikasi Bidang Pariwisata OPEN
WATER COURSE (30 orang), Bimtek dan
Sertifikasi Bidang Transportasi Wisata (60
orang), Bimtek Dan Sertifikasi HRD
Supervisor (40 Org), Bimtek dan Sertifikasi
NDT PT (40 org)

Pekerja

3. Pembinaan Kelembagaan Pelatihan Terlaksananya Pengembangan
Kerja dan Instruktur Kelembagaan yang berkualitas

4. Pembangunan Balai Latihan Kerja Terlaksananya Pelatihan Kewirausahaan
(BLK) dan Pemberdayaan Tenaga Kerja Mandiri

5. Sosialisasi Informasi Bursa Kerja dan Terlaksananya Sosialisasi dan Pembinaan
Bursa Kerja Khusus (BKK) Tenaga Kerja Asing dan Pendamping

Tenaga Kerja Asing (TKA)

6. Pelatihan Kewirausahaan Terlaksananya Sosialisasi Penenpatan
dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia
Luar Negeri dan Perusahaan Penempatan
Tenaga Kerja Indonesia Swasta (PPTKIS)

7. Sosialisasi dan Pembinaan Terlaksananya Sosialisasi Pembinaan
Penempatan Tenaga Kerja Asing dan Penempatan Tenaga Kerja Dalam Negeri
Pendamping dan Lembaga Penempatan Tenaga Kerja

Dalam Negeri

8. Sosialisasi dan Pembinaan Pematangan Lahan BLK
Penempatan Tenaga Kerja Indonesia
Luar Negeri dan perusahaan
penempatan tenaga kerja indonesia
swasta (PPTKIS)

9. Sosialisasi dan Pembinaan Terlaksananya Sosialisasi Informasi Bursa
Penempatan Tenaga Kerja Indonesia Kerja ~dan Bursa Kerja Khusus
dalam Negeri dan lembaga (BKK)/tenaga kerja.
penempatan tenaga kerja swasta

Prog : Peningkatan Hubungan Industrial
yang Harmonis
Keg :

1. Kegiatan Penyelesaian Kasus 1. Terlaksananya Penyelesaian kasus
Perselisihan Hubungan Industrial Perselisihan Hubungan Industrial

2. Sosialisasi Berbagai Peraturan 2. Terlaksananya rapat penyusunan dan
Pelaksanaan Tentang perumusan UMK/UMSK dan
Ketenagakerjaan kunjungan kerja Dewan Pengupahan

dan LKS Tripartit

3. Operasional Kegiatan LKS Tripartit 3. terlaksananya sosialisasi tentang
dan Bimtek LKS Bipartit Kota Batam undang-undang ketenagakerjaan

kepada pengusaha
4. terlaksananya Bimtek lembaga

4. Penyusunan dan Perumusan Upah kerjasama Bipartit dan rapat LKS
Minimum Kota (UMK) dan Upah Tripartit
Minimum Sektor (UMSK) Batam S

. 5. terlaksananya sosialisasi pembuatan
5. Bimtek pembuatan peraturan ;
L . PP dan PKB di Perusahaan
perusahaan (PP) dan perjanjian kerja - -
bersama (PKB) 6. terIal_(sananya b|mte|_< peningkatan
6. Bimtek Peningkatan Kesejahteraan kesejahteraan pekerja formal dan non

formal
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2.5.

Penelaah Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Berdasarkan program kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Tenaga Kerja

Kota Batam terdapat beberapa program kegiatan yang bersentuhan dengan

masyarakat antara laian :

1. Program Kualitas,Prouduktivitas,Penempatan dan Pengembangan

Perluasan Kesempatan Kerja, terdiri dari kegiatan :

a.

® oo o

.—h

Pendidikan dan Pelatihan Ketrampilan bagi Pencari Kerja

Pelatihan dan Peningkatan Kemampuan Tenaga Kerja

Sosialisasi Informasi Bursa Kerja dan Bursa Kerja Khusus (BKK)
Pelatihan Kewirausahaan

Sosialisasi dan Pembinaan Penempatan Tenaga Kerja Asing dan
Pendamping

Sosialisasi dan Pembinaan Penempatan Tenaga Kerja Indonesia Luar
Negeri dan perusahaan penempatan tenaga kerja Indonesia swasta
(PPTKIS)

Sosialisasi dan Pembinaan Penempatan Tenaga Kerja Indonesia dalam

Negeri dan lembaga penempatan kerja swasta

2. Peningkatan Hubungan Industrial yang Harmonis

a.
b.
C.

Kegiatan Penyelesaian Kasus Perselisihan Hubungan Industrial
Sosialisasi berbagai Peraturan Pelaksanaan Tentang Ketenagakerjaan
Penyusunan dan Perumusan Upah Minimum Kota (UMK) dan Upah
Minimum Sektor (UMSK) Batam

Bimtek Peningkatan Kesejahteraan Pekerja
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BAB Il

TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1. Telaah terhadap Kebijakan Nasional

Seiring dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
(SPPN), diamanatkan bahwa setiap daerah harus menyusun rencana
pembangunan daerah secara sistematis, terarah, terpadu, menyeluruh,
dan tanggap terhadap perubahan (ayat (2) Pasal 2), dengan jenjang
perencanaan yaitu perencanaan jangka panjang, perencanaan jangka
menengah, maupun perencanaan tahunan. Untuk setiap daerah
(kabupaten/kota) harus menetapkan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang (RPJP) Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
(RPJM) Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD).

Sementara itu Paralel dengan pembuatan RKPD, sesuai dengan
pasal 7 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 juga mewajibkan setiap
OPD membuat dan memiliki Renja-OPD, yang disusun dengan
berpedoman kepada Renstra-OPD dan mengacu kepada RKPD,
memuat kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan baik yang
dilaksanakan langsung oleh pemerintah daerah maupun yang ditempuh

dengan mendorong partisipasi masyarakat.

Dengan mengacu pada Undang-Undang tersebut, maka
mekanisme perencanaan pembangunan daerah ke depan juga dituntut
untuk  semakin mengedepankan pendekatan  perencanaan
pembangunan partisipatif. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah mengamanatkan bahwa
perencanaan pembangunan daerah sebagai satu kesatuan dalam
sistem perencanaan pembangunan daerah disusun dalam rangka
penyelenggaraan pemerintahan daerah. Perencanaan pembangunan

daerah dimaksud disusun oleh pemerintahan daerah sesuai dengan
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kewenangannya yang dilaksanakan oleh Badan Perencanaan
Penelitian dan Pengembangan Daerah. Badan Perencanaan Penelitian
dan Pengembangan daerah juga dimaksudkan untuk menjamin
keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan, dan pengawasan.

Dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN), telah
merubah pola perencanaan yang ada dari shopping list ke working plan.
Dimana organisasi perangkat daerah menyusun perencanaan
berdasarkan pagu indikatif dan perencanaan yang disusun merupakan
hasil dari proses perencanaan yang telah memadukan proses politik,
proses teknokratik, proses partisipatif dan proses bottom up dan top

down.

Keterpaduan proses perencanaan ini diharapkan akan lebih
banyak dapat menampung aspirasi masyarakat sehingga
penyelenggaraan  pembangunan  sesuai dengan  kebutuhan
masyarakat. Mekanisme dalam proses perencanaan pembangunan
telah mendapatkan legalisasi dan jaminan bahwa paling sedikit 30 %

dari Usulan Musrenbang akan diakomodasi dalam Rencana Kerja OPD.

Aturan tersebut tercanum dalam peraturan daerah Kota Batam
No. 13 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyelenggaraan dan Petunjuk
Teknis Pelaksanaan Musyawarah Perencanaan Pembangunan Daerah

Kota Batam.

Untuk dapat mendukung kondisi yang diinginkan, kemampuan
teknis perencanaan perlu ditingkatkan, sehingga dapat mendorong
berkembangnya aspirasi masyarakat dan mengusulkannya dalam
bentuk kegiatan-kegiatan yang memang benar-benar dibutuhkan untuk
membawa kearah yang lebih baik lagi, bukan kegiatan kegiatan yang

diinginkan seperti kebanyakan usulan selama ini.
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3.2. Tujuan dan Sasaran Renja OPD

Berdasarkan Peraturan Walikota Batam Nomor 28 Tahun 2016
tentang Susunan dan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah, Dinas
Tenaga Kerja Kota Batam mempunyai tugas melaksanakan urusan
ketenagakerjaan.

Fungsi Dinas Tenaga Kerja Kota Batam adalah :

1. Perumusan kebijakan teknis di bidang ketenagakerjaan;

2. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum
bidang ketenagakerjaan;

3. Pembinaan dan pelaksanaan di bidang ketenagakerjaan; dan

4. Pelaksanaan, monitoring, evaluasi dan laporan kegiatan dinas.

Adapun struktur organisasi Dinas Tenaga Kerja Kota Batam
terdiri dari Sekretariat, Bidang Pembinaan Penempatan dan Perluasan
Kesempatan Kerja, Bidang Pembinaan Pelatihan dan Produktivitas,
Bidang Pembinaan Hubungan Industrial dan Bidang Pembinaan
Jaminan Sosial.

Dengan berdasarkan isu-isu strategis penyelenggaraan tugas
dan fungsi OPD, sasaran target kinerja Renstra OPD dan RKPD, maka
tujuan dan sasaran Rencana Kerja (Renja) OPD Dinas Tenaga Kerja
Kota Batam Tahun 2018 adalah sebagai berikut :

e Tujuan dan Sasaran :

e Tujuan

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi dan merealisasikan
misi yang telah dirumuskan, perlu ditetapkan tujuan untuk suatu
periode sebagai suatu ukuran keadaan yang ingin diwujudkan dalam

skala periode terbatas (sampai dengan lima tahun).

Tujuan yang telah ditetapkan Dinas Tenaga Kerja Kota Batam
mengacu sepenuhnya pada tujuan yang telah ditetapkan oleh
Pemerintah Kota Batam, dalam rangka mendukung pencapaian

tujuan Pemerintah Kota Batam keseluruhannya, yaitu sebagai berikut
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Tenaga Kerja Tahun 2018

Tersedianya tenaga kerja terampil untuk memenuhi dunia
kerja dan dunia usaha.

Terserapnya pencari kerja dalam dunia kerja.

Terjalinnya hubungan kerja yang kondusif.

Terlindunginya hak-hak dasar pekerja

Terpenuhinya kebutuhan sarana dan prasarana yang

memadai serta sumber daya manusia.

Sasaran

Sasaran dan indikator tahun 2018 yang ingin diwujudkan oleh Dinas

Tenaga Kerja Kota Batam tetap mengacu sasaran dan indikator

Pemerintah Kota Batam dengan beberapa penyesuaian yang perlu

dilakukan sesuai dengan kondisi dan Kkegiatan yang dapat

dilaksanakan di Dinas Tenaga Kerja Kota Batam, yaitu :

1.

5a.

5b.

5c.

Meningkatkan pelatihan keterampilan dan pembinaan fungsi

lembaga-lembaga pelatihan swasta

. Meningkatkan sistem informasi pasar kerja serta terwujudnya

kegiatan wirausaha, teknologi tepat guna dan kegiatan padat

karya.

. Meningkatkan pembinaan dan pembentukan sarana hubungan

industrial dan persyaratan kerja.

. Meningkatkan pembinaan, pengawasan dan penegakan

hukum ketenagakerjaan

Meningkatkan kualitas sumber daya aparatur agar mampu
melaksanakan tugas pelayanan ketenagakerjaan.
Mengusahakan peningkatan sarana dan prasarana serta
kesejahteraan aparatur dinas tenaga kerja

Meningkatkan sistem informasi data ketenagakerjaan untuk

memenuhi kebutuhan informasi secara tepat dan terpadu.
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3.3.  Program dan Kegiatan

Berdasarkan Rencana Strategis (Renstra) OPD tahun 2018-
2021 maka secara sistematis diuraikan rekapitulasi program dan
kegiatan Dinas Tenaga Kerja Kota Batam Tahun 2018 sebagaimana
dijelaskan pada tabel matriks Rencana Kerja (Renja) TA. 2018 yang
berisi urusan, program dan kegiatan, indikator kinerja program dan
kegiatan, target program dan kegiatan, lokasi program dan kegiatan,
serta kebutuhan dana / pagu indikatif APBD untuk masing-masing

program/kegiatan.

1. Program Peningkatan Pelayanan Administrasi Perkantoran
(a) Kegiatan Peningkatan Pelayanan Administrasi Perkantoran
dengan Pagu AnggaranRp. 1.983.855.410,00 dengan indikator
output terlaksananya pelayanan administrasi perkantoran.
2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
(a) Kegiatan Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur dengan
Pagu Anggaran Rp.1.456.640.650,00 dengan indikator
outputtersedianya fasilitas sarana dan prasarana aparatur.
3. Program Peningkatan Kualitas, Produktivitas, Penempatan dan
Pengembangan Perluasan Kesempatan Kerja
(a) Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Keterampilan bagi Pencari
Kerja dengan Pagu AnggaranRp. 6.863.132.100,00 dengan
indikator outputTerlaksananya Pelatihan dan Sertifikasi NDT -
MT, Pelatihan dan Sertifikasi NDT - PT, Pelatihan dan
Sertifikasi AK3 Umum, Pelatihan dan Sertifikasi K3 Migas
Operator, Pelatihan Security, Pelatihan dan Sertifikasi
Electrical Technician, Pelatihan dan Sertifikasi Electrical
Instrumen, Pelatihan Rigger, Pelatihan dan Sertifikasi
AutoCAD Level Il, Pelatihan dan Sertifikasi HRD, Pelatihan
dan Sertifikasi Operator Crane, Pelatihan Pipe Fitter, Pelatihan
dan Sertifikasi Tata Kecantikan Salon, Pelatihan Menjahit
Garmen , Pelatihan Hydroponik, Pelatihan Mekanik Sepeda
Motor Roda Dua, Pelatihan dan Sertifikasi Bahasa Inggris,

Pelatihan Scaffolding, Pelatihan Safeti Officer, Pelatihan
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Teknik Pendingin, Pelatihan (SPG) Sales Promotion Girls dan
Pelatihan Welder Level 1 dan Pelatihan Kapal Pesiar (House
Keeping) Hinterland

(b) Kegiatan Pelatihan dan Peningkatan Kemampuan Tenaga
Kerja dengan Pagu AnggaranRp. 8.506.315.000,00 dengan
indikator outputTerlaksananya Bimtek dan Sertifikasi Welder
Level 2 (4 G SMAW), (5G SMAW), (6G SMAW), AK3 Umum,
K3 Migas Operator, K3 Migas Pengawas, Pengawas
Scaffolding, Inspectur Rigger, Welding Inspector 3.0, NDT
Radiographic, Hiperkes Paramedis, NDT Ultrasonic Testing,
HRD Manager, HRD Assisten Manager,
Bartender/Bartenderis, Culinary, AutoCAD 2D-3D, AutoCAD
Drafter Sipil, Drafter AutoCAD Mesin, Bahasa Inggris Level 3
NDT MTPT, Jurnalis, Perhotelah Bidang House Keeping dan
Front Offices, Perhotelan Bidang HRD dan Markering, Bidang
Perhotelan FB Service, FB Service manager, Bidang Tarvel
Agency Tour Guide, Tour Leader, Marketong, Bidang
Pariwisata SPA, Bidang Pariwisata Open Water Course dan
Bidang Transportasi Wisata.

(c) Kegiatan Pembinaan Kelembagaan Pelatihan Kerja dan
Instruktur dengan Pagu Anggaran Rp.671.850.000,00 dengan
indikator outputTerlaksananya Pengembangan Kelembagaan
yang berkualitas.

(d) Kegiatan Pelatihan Kewirausahaan dengan Pagu AnggaranRp.
573.300.000,00 dengan indikator outputterlaksananya
pelatihan kewirausahaan dan pemberdayaan tenaga kerja
mandiri.

(e) Kegiatan Sosialisasi dan Pembinaan Penempatan Tenaga
Kerja Asing dan Pendamping dengan Pagu AnggaranRp.
243.920.000,00dengan indikator outputTerlaksananya
Sosialisasi dan Pembinaan Tenaga Kerja Asing dan
Pendamping TenagaKerja Asing (TKA).

() Kegiatan Sosialisasi dan Pembinaan Penempatan Tenaga

Kerja Indonesia Luar Negeri dan PPTKIS dengan Pagu
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AnggaranRp.192.320.000,00 dengan indikator
outputTerlaksananya Sosialisasi Penempatan dan
Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia LuarNegeri dan
Perusahaan Penempatam Tenaga Kerja Indonesia Swasta
(PPTKIS).

(g) Kegiatan Sosialisasi dan Pembinaan Penempatan Tenaga
Kerja Indonesia Dalam Negeri dan Lembaga Penempatan
Tenaga Kerja  Swasta (LPTKS) dengan Pagu
AnggaranRp.200.145.800,00dengan indikator
outputTerlaksananya  Sosialisasi Pembinaan Penempatan
Tenaga Kerja Dalam Negeri danLembaga Penempatan
Tenaga Kerja Dalam Negeri.

(h) Kegiatan Pembangunan Balai Latihan Kerja (BLK) dengan
Pagu AnggaranRp .1.137.800.000,00dengan indikator
outputterlaksananya DED dan Pematangan Lahan BLK Tahap
2.

() Kegiatan Sosialisasi Informasi Bursa Kerja dan Bursa Kerja
Khusus (BKK) dengan Pagu Anggaran Rp.260.363.200,00
dengan indikator outputterlaksananya Sosialisasi Informasi
Bursa Kerja dan Bursa Kerja Khusus (BKK)/tenaga kerja.

4. Program Peningkatan Hubungan Industrial yang Harmonis

(a) Kegiatan Penyelesaian Kasus Perselisihan Hubungan
Industrial dengan Pagu AnggaranRp. 175.480.140,00 dengan
indikator  output Terlaksananya Penyelesaian  kasus
Perselisihan Hubungan Industrial.

(b) Kegiatan Penyusunan dan Perumusan Upah Minimum Kota
(UMK) dan Upah Minimum Sektor Kota (UMSK) Batamdengan
Pagu AnggaranRp. 441.390.000,00dengan indikator output
Terlaksananya rapat penyusunan dan perumusan UMK/UMSK
dan kunjungan kerja Dewan Pengupahan dan LKS Tripartit ke
Kota Surabaya.

(c) Kegiatan Sosialisasi Berbagai Peraturan Pelaksanaan Tentang

Ketenagakerjaan dengan Pagu AnggaranRp. 235.985.000,00
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dengan indikator outputterlaksananya sosialisasi tentang
undang-undang ketenagakerjaan kepada pengusaha.

(d) Kegiatan Operasional Kegiatan LKS Tripartit dan Bimtek LKS
Bipartit Kota ~Batam dengan Pagu AnggaranRp.
255.462.700,00 dengan indikator outputterlaksananya Bimtek
lembaga kerjasama Bipartit dan rapat LKS Tripartit.

(e) Kegiatan Bimtek Pembuatan Peraturan Perusahaan (PP) dan
Perjanjian Kerja Bersama (PKB) dengan Pagu Anggaran
Rp.261.000.000,00 dengan indikator outputterlaksananya
sosialisasi pembuatan PP dan PKB di Perusahaan.

() Kegiatan Bimtek Peningkatan Kesejahteraan Pekerja dengan
Pagu Anggaran Rp.341.040.000,00 dengan indikator output
terlaksananya bimtek peningkatan kesejahteraan pekerja

formal dan non formal.

Kegiatan Prioritas

Tersedianya tenaga kerja yang kompeten dalam rangka
menciptakan Hubungan Industrial yang Harmonis adalah visi Dinas
Tenaga Kerja Kota Batam yang merupakan arah dan tujuan pencapaian
kinerja yang akan dilakukan oleh Dinas Tenaga Kerja Kota Batam dengan
Misi (1)
kesatu dalam RPJMD Kota Batam 2016-2021
Menghadirkan Tata kelola pemerintahan yang baik, bersih, transparan,
akuntabel dan mengayomi dengan tujuan mewujudkan penyelenggaraan
pemerintahan yang professional,Akuntabel,bersih dan transparan guna
meningkatkan kualitas pelayanan publik yang prima. Untuk melaksanakan
tujuan tersebut dilaksanakanlah kegiatan Peningkatan Pelayanan
Administrasi Perkantoran dan Kegiatan Peningkatan Darana dan Prasarana
Aparatur. Untuk mewujudkan pelayanan Administrasi perkantoran,
pemeliharaan Aset pengelolaan Jasa perkantoran guna melayanai
masyarakat secaraprofessional terpadu sebagai wujud nyata prinsip-prinsip

tata pemerintahan yang baik (good governance).
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Adapun Misi Dinas Tenaga kerja Kota Batam dibagi atas 5 ( lima
pernyataan misi dalam rangka mewujudkan visi dimaksud, sebagai berikut :

1. Meningkatkan Komptensi Tenaga Kerja melalui Pelatihan untuk
memenuhi kebutuhan pasar kerja.

2. Meningkatkan Pembinaan dan Penempatan Tenaga Kerja

3. Meningkatkan Pelaksanaaan Pembinaan Hubungan Industrial.

4. Terlaksananya Penyelesaian Perselisihan dan Kepatuhan hukum.

5. Mewujudkan pelayanan prima yang didukung oleh sarana dan prasarana
perkantoran yang memadai dan sumber daya manusia yang berkualitas.

Misi ( 2)
Kedua dalam RPJMD Kota Batam 2016-2021
Mewujudkan SDM Daerah yang Bertagwa, berdaya saing dan Masyarakat
Sejahtera  dengan  tujuan  Tersedianya tenaga kerja  yang
berkompeten/terampil untuk memenuhi pasar kerja, untuk melaksanakan
tujuan tersebut dilaksanakanlah kegiatan:

. Pendidikan dan Pelatihan Ketrampilan bagi Pencari Kerja

. Pendidikan dan pelatihan Ketrampilan Tenaga Kerja

a

b

c. Pembinaan Kelembagaan pelatihan kerja dan Instruktur

d. Sosialisasi Bursa Kerja dan Bursa Kerja Khusus (BKK)

e. Pelatihan Kewirausahaan

f. Sosialisasi dan pembinaan penempatan tenaga kerja asing dan
pendamping

g. Sosialisasi dan pembinaan penempatan tenaga kerja Indonesia luar
negeri dan perusahaaan tenaga kerja Indonesia swasta (PPTKIS)

h. Sosialisasi pembinaan penempatan tenaga kerja Indonesia dalam negeri
dan lembaga penempatan Tenaga Kerja Swasta

i. Pembangunan Balai Latihan Kerja (BLK)

Misi (4)

Keempat dalam RPJMD Kota Batam 2016-2021

Mewujudkan penguatan sector Industri dan peningkatan peran sector
jasa,perdagangan,pariwisata,alin kapal,maritime dan pertanian/perikanan
dalam menopang perekonomian daerah, dengan tujuan Terciptanya

Hubungan Industrial yang Harmaonis antar pekerja dan pengusaha.
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Untuk melaksanakan tujuan tersebut dilaksanakanlah kegiatan:
a. Penyelesaian Kasus Perselisihan Hubungan Industrial
b. Sosialisasi Berbagai Peraturan pelaksanaan tentang
Ketenagakerjaan
c. Operasional Kegiatan LKS Tripartit dan Bimtek LKS Bipartit
Kota Batam.
d. Penyusunan dan Perumusan Upah Minimum Kota (UMK) dan
Upah Minimum Sektor (UMSK) Batam
e. Bimtek Pembuatan Peraturan Peraturan Perusahaan (PP) dan Perjanjian
Kerja Bersama (PKB)

f. Bimtek Peningkatan Kesejahteraan Pekerja
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BAB IV

RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH

NO RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
PROGRAM/KEGIATAN URAIAN USULAN VOLUME DANA
PEKERJAAN APBD KOTA APBD APBN
PROPINSI
1 2 3 4 5 6 7
1 Peningkatan Pelayanan
Administrasi Perkantoran
1 | Peningkatan Pelayanan Pengadaan ATK, Foto 1 Tahun 1,900,735,410.00
Administrasi Perkantoran Copy, Rek Listrik,
Telepon, Air, Gaji
Honorarium, Perjalanan
Dinas dan Biaya
Retribusi
2 Peningkatan Sarana dan
Prasarana Aparatur
1 | Peningkatan Sarana dan Pemeliharaan kantor, 1 Tahun 1,638,315,221.66
Prasarana Aparatur Taman, Biaya perawatan
kendaraan,
pemeliharaaan peralatan
dan mesin dan Belanja
modal lainnya
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3 Peningkatan Kualitas,
Produktivitas Penempatan dan
Pengembangan Perluasan
Kesempatan Kerjatenaga kerja

1

Pendidikan dan Pelatihan
Keterampilan Bagi Pencari
Kerja

Pelatihan Welder dasar,
Dasar K3, HRD,Teknik
Komputer, Microsof,
Autocad, Teknik
Pendingin,Spa, Mobile
Crane, Rigger,
Accounting, Bhs.Inggris,
Scaffolding dasar,Design
Grafis, Akuntansi Myab,
Elektical Instrumet,
Elektrical Technician,
Pipe Fitter, Elektronila
Industri, Menjahit
Garment, Forklif, Motor
roda dua, Seketaris,
Jaringan Komputer,
Teknik Manufaktur,
House Keeping, Security,
Tata Rias salon
kecantikan, Adm
Perkantoran, SPG

2000 Orang

6,863,132,228.34

Batam Kota

- Pelatihan Kualitas
Produktivitas Tenaga
kerja melalui Diklat
Pencaker

200 orang

42




RENJA - Dinas Tenaga Kerja Tahun 2018

Pelatihan Menjahit 20 orang 80,000,000
Garment

Sei.Beduk

- | Pelatihan Menjahit 50 orang v

- | Pelatihan Las 50 Orang v

- Pelatihan Reparasi 50 Orang v
AC

Bengkong

- Pelatihan Bidang Tata 30 Orang 195,000,000
Rias Kecantikan
Rambut

Lubuk Baja

- Pelatihan 20 orang 160,000,000
Perbengkelan
Pemuda (Bengkel
Motor Roda 2)

Batu Aji

- Pelatihan 20 orang 160,000,000
Keselamatan Kerja
K3

Sagulung
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- Pelatihan dan
Penanaman
Hydroponik (Sei
Lekop)

20 orang

105,800,000

- Pelatihan dan
Penanaman
Hydroponik (Sei
Pelungut)

20 orang

105,800,000

2 | Pelatihan dan Peningkatan
Kemampuan Tenaga Kerja

200 orang

3,500,000,000

3 | Pelatihan dan Peningkatan
Kemampuan Tenaga
Kerja.

Pelatihan Welding
Inspector 3G, 4G, AK3
Umum, Petugas K3,
Bhs.Inggris, Sertifikasi
Opr.Crane Kis.1,
Autocad Drafter, K3
Listrik,K3 Migas,
Pengawas Scaffolding,

Welder level 1, NDT MT,
NDT PT, Uji Kompetensi

Ass.Maneger, HRD,
Perhotelan, HRD
Supervisor, Barista,
Bartender, Terknik

Beracara di Pengadilan,
Jurnalis, SKK 30 Mil, dan

jasa pariwisata lainnya

2100 Orang

9,506,661,300

Batam Kota
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kewirausahaan dan
Tenaga Kerja Mandiri
korban PHK

- Peningkatan 100 orang
kompetensi tenaga
kerja dengan :
1.Pelatihan NDT MT
2. Pelatihan NDT PT
Lubuk Baja
- Peningkatan 100 orang
kompetensi tenaga
kerja dengan :
1.Pelatihan NDT MT
2. Pelatihan NDT PT
4 Pembinaan Kelembagaan Pembinaan LPK dan 20 LPK 615,694,000
Pelatihan Kerja dan Instrukturnya untuk (@100
Instruktur peningkatan standar LPK orang)
5 | Pelatihan Kewirausahaan | Semenisasi Padat Karya | 3000 Meter 218,000,000
(Pulau Galang)
6 | Pelatihan Kewirausahaan | Semenisasi Padat Karya | 1700 Meter 175,000,000
(Pulau Bulang)
7 | Pelatihan Kewirausahaan Pelatihan 150 orang 900,000,000
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8 | Pelatihan Kewirausahaan | Pelatihan 100 Orang 768,584,200
kewirausahaan dan
Tenaga Kerja Mandiri
korban PHK
Batam Kota
Pelatihan Kewirausahaan 100 Orang
9 | Sosialisasi dan Pembinaan | Sosialisasi pada 100 orang 150,000,000
Penempatan Tenaga Kerja | perusahaan yang
Asing dan Pendamping mempekerjaan Tenaga
Kerja Asing
10 | Sosialisasi dan Pembinaan | Sosialisasi pada 260 orang 245,217,300
Penempatan Tenaga Kerja | perusahaan yang
Asing dan Pendamping mempekerjaan Tenaga
Kerja Asing
11 | Sosialisasi dan Pembinaan | Sosialisasi dan 200 orang 200,472,800
Penempatan Tenaga Kerja | pembinaan pada
Indonesia Luar Negeri dan | perusahaan yang
Perusahaan Penempatan | mempekerjaan Tenaga
Tenaga Kerja Indonesia Kerja Indonesia di Luar
Swasta (PPTKIS) Negeri
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12 | Sosialisasi dan pembinaan | Sosialisasi dan 200 orang 200,145,800
penempatan tenaga kerja | pembinaan pada
indonesia dalam negeri perusahaan yang
dan lembaga penempatan | mempekerjaan Tenaga
tenaga kerja swasta Kerja Indonesia dan

lembaga penempatan
swasta

13 | Pembangunan Balai DED dan Pematangan 1 paket 2,000,000,000
Latihan Kerja (BLK) lahan tahap |

14 | Pembangunan Balai Peralatan Praktikum BLK 1 Paket 37,720,000,000
Latihan Kerja (BLK)

15 | Sosialisasi Informasi Bursa | Sosialisasi murid SMK+ 200 Org + 667,483,300
Kerja dan Bursa Kerja Tenaga kerja yang akan 1100
Khusus (BKK) memasuki dunia kerja siwa SMK /

Tenaga Kerja
6 Peningkatan Hubungan

Industrial yang Harmonis

melalui Peran lembaga dan

kelembagaan Hubungan

Industrial

1 | Penyelesaian Kasus Penanganan kasus 50 Orang 144,580,000
Perselisihan Hubungan hubungan industrial
Industrial

2 | Penyelesaian Kasus Bimtek Tata cara teknik 88 % 182,080,140
Perselisihan Hubungan benegoisasi
Industrial
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Penyusunan dan Bimtek Tata cara 35 196,730,000
perumusan upah minimum | penyusunan struktur Perusahaan
kota (UMK) dan Upah dan skala upah di
Minimum Sektor Kota perusahaan-perusahaan
(UMSK) Batam
Penyusunan dan Rapat penyusunan dan 12 Kali 441,390,000
perumusan upah minimum | perumusan UMK/UMSK
kota (UMK) dan Upah dan Dewan Pengupahan
Minimum Sektor Kota sebayak 12 kali
(UMSK) Batam
Sosialisasi Berbagai Sosialisasi berbagai 200 Orang 235,985,000
Peraturan Pelaksanaan peraturan terhadap
Tentang Ketenagakerjaan | tenaga kerja dari masing-
masing perwakilan
perusahaan
Operasional Kegiatan LKS | Operasional untuk rapat | 200 Orang 255,462,800
Tripartit dan Bimtek LKS LKS Tripartit dan
Bipartit Kota Batam Bimtek untuk LKS
Bipartit Kota Batam
Bimtek Pembuatan Bimtek pembuatan 250 Orang 279,600,000
Peraturan Perusahaan peraturan perusahaan
(PP) dan Perjanjian Kerja | (PP) dan perjanjian kerja
Bersama(PKB) bersama (PKB) tehadap
perusahaan-perusahaan
Bimtek Peningkatan Bimtek peningkatan 250 Orang 341,040,500

Kesejahteraan Pekerja

kesejahteraan pekerja
bagi pekerja dari
perwakilan perusahaan

TOTAL

27,148,600,000

4,891,310,000

38,113,000,000
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BAB V

PENUTUP

Rencana Kerja DinasTenaga Kerja Kota Batam dilaksanakan tahunan
yang merupakan titik awal pelaksanaan program dan kegiatan OPD berguna
sebagai pedoman dalam mencapai capaian kinerja sesuai dengan Rencana
Strategis OPD dan Rencana Pembangunan Jangka Menegah Daerah
RPJMD 2016 -2021. Dokumen Renja memuat kebijakan, program, kegiatan
pembangunan baik yang dilaksanakan langsung oleh pemerintah daerah
maupun yang ditempuh dengan mendorong partisipasi masyarakat.

Penyusunan Renja OPD adalah bentuk pelaksanaan Undang-undang
Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional.
Undang-undang ini secara subtansi mengamanatkan penyusunan Rencana
Kerja Organisasi Perangkat Daerah (Renja OPD) untuk periode tahunan dan
juga sebagai dasar penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) OPD, serta
untuk mendukung suksesnya pencapaian sasaran pembangunan daerah
yang telah ditetapkan dalam rancangan awal Rencana Kerja Pembangunan
Daerah (RKPD).

Penyusunan Renja Tahun 2018 mengacu pada Renstra OPD dan hasil
evaluasi program dan kegiatan OPD tahun sebelumnya, sehingga diharapkan
dapat menjadi masukan dan pertimbnagn yang berarti dalam menyusun

program dan kegiatan prioritas di tahun yang akan datang.
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